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ABSTRAK 

Oktadiana Dwi Kartikasari, NIM 12103193190, Analisis Pengaturan Keadaan Bahaya Di Indonesia 

(State Of Emergency) dengan Tinjauan Hukum Islam, Jurusan Hukum Tata Negara, Universitas 

Negeri Sayyid Ali Rahmatullah Tulungagung, 2023, Pembimbing: Amrin Nurfieni, S.ST., M.H 

Kata Kunci: Perppu, Relevansi, Fiqh Dusturiyyah 
 
 UU Nomor 52 Tahun 1960 Prp Nomor 23 Tahun 1959 adalah suatu peraturan perundang-

undangan yang dimiliki oleh Indonesia yang merupakan produk hukum Presiden dibentuk pada pasca 

masa peralihan UUDS 1950 menjadi UUD 1945, dalam menghadapi situasi tersebut Presiden membuat 

suatu peraturan perundang-undangan yakni peraturan tentang keadaan bahaya. 

Rumusan  masalah dalam skripsi ini adalah : (1))Bagaimana pembentukan UU Nomor 52 Tahun 

1960 Prp Nomor 23 Tahun 1959 tentang Keadaan Bahaya berdasarkan Tinjauan Hukum Islam?(2) 

Bagaimana relevansi pengaturan UU Nomor 52 Tahun 1960 Prp Nomor 23 Tahun 1959 tentang 

Keadaan Bahaya di Indonesiaberdasarkan Tinjauan Hukum Islam? adapun tujuannya sebagai berikut: 

(1)Untuk mengetahui pembentukan UU Nomor 52 Tahun 1960 Prp Nomor 23 Tahun 1959 tentang 

Keadaan Bahaya dengan Tinjauan Hukum Islam.(2)Untuk mengetahui Relevansi pengaturan UU 

Nomor 52 Tahun 1960 Prp Nomor 23 Tahun 1959 tentang Keadaan Bahaya di Indonesia. 

Jenis penelitian yang digunakan untuk menjawab permasalahan tersebut adalah dengan 

menggunakan metode pendekatan yuridis normatif. Penelitian ini menggunakan beberapa pendekatan 

penelitian yaitu pendekatan perundangundangan (statute approach), dan pendekatan kasus (case 

research), dengan data yang didapatkan dari tiga bahan hukum yakni primer, sekunder dan tersier serta 

teknik pengumpulan data dengan cara studi kepustakaan 

Hasil penelitian yang didapatkanyaitu: (1)Proses pembentukkan UU Nomor 52 Tahun 1960 Prp 

Nomor 23 Tahun 1959 tentang Keadaan Bahaya adalah suatu UU Keadaan Bahaya yang dimiliki oleh 

Negara Indonesia dalam UU tersebut dijelaskan bahwa ada tiga situasi keadaan bahaya yakni: keadaan 

bahaya sipil, keadaan bahaya militer, keadaan bahaya perang. UU Nomor 52 Tahun 1960 Prp Nomor 

23 Tahun 1959 Tentang Keadaan Bahaya masih ada cacat materiil dalam pembentukkannya 

dikarenakan ada sedikit isi yang menyimpang Hak Asasi Manusia yang tidak seusai dengan pasal 28I 

UUD 1945. Dalam pembentukan UU Nomor 52 Tahun 1960 Prp Nomor 23 tahun 1959 sesuai tinjauan 

hukum Islam masih belum memenuhi kaidah hukum islam dalam pembentukkan karena tidak melalui 

proses check and balances dari lembaga lembaga pemerintahan yakni Al Sultah al-tanfidhiyah 

(eksekutif), al tasyri’iyah(Legislatif), al qodholiyah(Yudikatif) agar terciptanya peraturan yang baik 

demi kemaslahatan umat peraturan yang baik demi kemaslahatan umat.(2)Pengaturan UU Nomor 52 



 
 

 

xix 

 

Tahun 1960 Pp Nomor 23 Tahun 1959 tersebut belum relevan untuk masa sekarang karena dalam Islam 

menjunjung tinggi hak asasi manusia, dengan masih ada penyimpangan hak asasi manusia UU Nomor 

52 Tahun 1960 Prp Nomor 23 Tahun 1959 tentang Keadaan Bahaya. Pengaturan peraturan tersebut 

masih bertentangan dengan pasal 28I dan kaidah hukum Islam dengan tersebut perlunya Revisi pada 

UU Nomor 52 Tahun 1960 Prp Nomor 23 Tahun 1959 segera agar pada saat Indonesia mengalami 

Keadaan bahaya uu tersebut bisa digunakan kembali seperti pada pasal 12 UUD 1945. 
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ABSTRACT 

 
Oktadiana Dwi Kartikasari, NIM 12103193190, Analysis of Arrangements for a State of  

Emergency in Indonesia (State Of Emergency) with a Review of Islamic Law, Department of 
Constitutional Law, Sayyid Ali Rahmatullah State University Tulungagung, 2023, Supervisor: 
Amrin Nurfieni, S.ST. , M.H 
 
 

Keywords: Perppu, Relevance, Islamic law 
 
 Law Number 52 of 1960 Prp Number 23 of 1959 is a statutory regulation owned by Indonesia 
which is a legal product of the President which was formed during the post-transition period of the 
1950 UUDS to become the 1945 Constitution, in dealing with this situation the President made 
statutory regulations, namely regulations about danger. 
 The formulation of the problem in this thesis is: (1) How is the formation of Law Number 52 of 
1960 Prp Number 23 of 1959 concerning Dangerous Conditions based on a Review of Islamic Law? in 
Indonesia based on an Islamic Law Review? The objectives are as follows: (1) To find out the 
formation of Law Number 52 of 1960 Prp Number 23 of 1959 concerning Dangerous Conditions with a 
Review of Islamic Law. (2) To find out the relevance of the provisions of Law Number 52 of 1960 Prp 
Number 23 of 1959 concerning Dangerous Conditions in Indonesia. 
 This type of research used to answer these problems is to use a normative juridical approach. 
This study uses several research approaches, namely the statutory approach and case research, with 
data obtained from three legal materials namely primary, secondary and tertiary as well as data 
collection techniques by means of library research. 
 The research results obtained are: (1) The process of establishing Law Number 52 of 1960 Prp 
Number 23 of 1959 concerning a State of Emergency is a State of Emergency owned by the State of 
Indonesia in the Act it is explained that there are three situations of danger, namely: a state of civil 
emergency, a state of military danger, a state of war danger. Law Number 52 of 1960 Prp Number 23 
of 1959 Concerning Conditions of Danger there is still a material flaw in its formation because there 
are a few contents that deviate from Human Rights which are not in accordance with Article 28I of the 
1945 Constitution. review of Islamic law still does not meet the principles of Islamic law in its 
formation because it does not go through a process of checks and balances from government 
institutions namely Al Sultah al-tanfidhiyah (executive), al tasyri'iyah (Legislative), al qodholiyah 
(judicial) so as to create good regulations for the benefit of the people good regulations for the benefit 
of the people. (2) The provisions of Law Number 52 of 1960 PP Number 23 of 1959 are not relevant 
today because in Islam upholds human rights, with human rights deviations still exist in Law Number 
52 of the Year 1960 Prp Number 23 of 1959 concerning Dangerous Conditions. The arrangement of 
these regulations is still contrary to Article 28I and the principles of Islamic law, with this it is 
necessary to revise Law Number 52 of 1960 Prp Number 23 of 1959 immediately so that when 
Indonesia is experiencing a state of emergency, the law can be used again as in Article 12 of the 1945 
Constitution.  
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 ملخص 
 
 

 ήϴΘδΟΎϤϟا Ϣϗر ΐϟΎτϟري، اΎγΎϜϴΗرΎϛ دوي ΎϧΎϳدΎΘϛم  ١٢١٠٣١٩٣١٩٠أوΎψϨϠϟ ΎϘϓارئ وϮτϟا ΔϟΎΣ تΎΒϴΗήΗ ϞϴϠΤΗ ،  
  ϲϠϋ Ϊϴδϟا ΔόϣΎΟ ،ريϮΘγΪϟن اϮϧΎϘϟا Ϣδϗ ،ΎϳرϮΘγدو ΎγΎϴγ ϪϘϔϟا ήψϧ تΎϬΟو ΔόΟاήϣ ϊϣ ϲδϴϧوΪϧϹري اϮΘγΪϟا

 ήϴΘδΟΎϣ، اήθϤϟف: Ϯϧ ϦϳήϤϋرϲϨϴϓ، ، ٢٠٢٣رϧϮϏΎϐϧϮϟϮΗ ௌ ΔϤΣغ، 
 
 

 اΎϤϠϜϟت اϮΑήϴΑ :ΔϴΣΎΘϔϤϟ، اΔϠμϟ، اϪϘϔϟ اϮΘγΪϟري 
  Ϣϗر ϮΑήϴΑ ϲھ ΎϴδϴϧوΪϧإ ϲϓ ϮΑήϴΑ ϲϓ ήτΨϟا ΔϟΎΣم  ٢٣Ύόϟة  ١٩٥٩ήΘϔϟا ΪόΑ ϪϠϴϜθΗ ϢΗ يάϟا βϴ΋ήϟن اϮϧΎϗ جΎΘϧ Ϯوھ

ΔϟΎΣ ΔϠϜθϣ ϰϠϋ اϲϓ ήτΨϟ   . شϞϜ اϲϓ βϴ΋ήϟ اϊϣ ϞϣΎόΘϟ ا١٩٤٥ΐϠϐΘϠϟ ΔΤ΋ϻ ϊοϮϟإϰϟ دϮΘγر Ύϋم  ١٩٥٠اϮΘγΪϟ ΔϴϟΎϘΘϧϻر Ύϋم 
  Ϣϟ إذا ΎؤھΎϐϟأو إ ϲΒόθϟاب اϮϨϟا βϠΠϣ ΔϘϓاϮϣ لϼخ Ϧϣ نϮϧΎϘϟا ϊοو ϰϟح إ΋اϮϠϟوا ϦϴϧاϮϘϟا ΔϴϗήΗ ΖϤΗ ، ΎϬϨγ ϲϓ ϦϜϟو ، ΎϴδϴϧوΪϧإ

 ΪόΑ ϦϜϟو ، ΔϴاطήϘϤϳΪϟا ΔϴΒόθϟا ΎϳرϮϛ ΔϳرϮϬϤΟ ΔϘϓاϮϣ ϰϠϋ ϞμΤΗ٦٠ Ϡϟوا ϦϴϧاϮϘϟا اάھ ήϴϐϳ Ϣϟ ، ΔϴΣϼμϟا Ϧϣ ΎϣΎϋ.Ϫόοح و΋اϮ 
 :ϲھ ΔΣوήطϷه اάھ ϲϓ ΔϠϜθϤϟا ΔϏΎϴ١ص  Ϣϗح ر΋اϮϠϟوا ϦϴϧاϮϘϟا ϞϴϜθΗ ϞϴϠΤΗ ϢΘϳ ϒϴϛم  ٢٣Ύόϟ١٩٥٩   ϲϓ ήτΨϟا ΔϟΎΣ لϮΣ

θΑ΄ن ϢϴψϨΗ اήψϟوف اήτΨϟة ϲϓ   Ύόϟ١٩٥٩م  ϒϴϛ٢٣ ھϲ أھΔϴϤ اϮϘϟاϦϴϧ واϮϠϟا΋ح رϢϗ  ٢إΪϧوϮψϨϣ Ϧϣ Ύϴδϴϧر اΎγΎϴγ ϪϘϔϟ دوϮΗرΎϳ؟ 
Α Ύϣ؟أήοΎΤϟا ΖϗϮϟا  :ϲϟΎΘϟا ϮΤϨϟا ϰϠϋ افΪھϸϟ ΔΒδϨϟΎ١  Ϣϗح ر΋اϮϠϟوا ϦϴϧاϮϘϟء اΎθϧإ ϞϴϠΤΗم  ٢٣Ύόϟ١٩٥٩   ϲϓ ήτΨϟا ΔϟΎΣ ن΄θΑ

 .ΎϳرϮΘγدو ΔγΎϴγ ϪϘϔϟا ΔόΟاήϣ ϊϣ ΎϴδϴϧوΪϧ٢إ   Ϣϗح ر΋اϮϠϟوا ϦϴϧاϮϘϟا ΔϴϤأھ ΔϓήόϤϟم  ٢٣Ύόϟ١٩٥٩   ϊϣ ةήτΨϟوف اήψϟا ϢϴψϨΗ ن΄θΑ
 .ήοΎΤϟا ΖϗϮϟا 

ϟ مΪΨΘδϤϟا ΚΤΒϟع اϮϧ  Ϧϣ ΪϳΪόϟا ΚΤΒϟا اάم ھΪΨΘδϳ .ريΎϴόϤϟا ϲϧϮϧΎϘϟا ΞϬϨϟا ΔϘϳήام طΪΨΘγا Ϯھ ϞϛΎθϤϟه اάھ ϰϠϋ ΔΑΎΟϺ
ΎϨϣھΞ اΚΤΒϟ ، وھϲ اΞϬϨϟ اΞϬϧ( ϲϧϮϧΎϘϟ اΎψϨϟم اϲγΎγϷ( ، وΞϬϧ اΔϟΎΤϟ )ΚΤΑ اϊϣ ، )ΔϟΎΤϟ اΎϧΎϴΒϟت اϢΗ ϲΘϟ اϮμΤϟل ϼΛ Ϧϣ ΎϬϴϠϋث 

ΎΜϟوا ΔϳϮϧΎΜϟوا ΔϴϟوϷا ϲوھ ΔϴϧϮϧΎϗ ادϮϣ.تΎϴΑدϷت اΎγدرا ϖϳήط Ϧϋ تΎϧΎϴΒϟا ϊϤΟ تΎϴϨϘΗ ϰϟإ ΔϓΎοϹΎΑ ΔϴΜϟ 
 :ϲھ ϪϴϠϋ لϮμΤϟا ϢΗ يάϟا ΚΤΒϟا Ξ΋ΎΘϧ١  Ϣϗر ϮΑήϴΑ ϞϴϜθΗ ΔϴϠϤϋ )م  ٢٣Ύόϟ١٩٥٩   ήϤΗ Ϣϟ ةήτΨϟوف اήψϟن ا΄θΑ

 Ϣϟ .ΎϬϠϴϜθΗ ϲϓ ΔΒϴόϣو ΔϠطΎΑ ΖϧΎϛ ΔϴϟΎΘϟا ΔδϠΠϟا ϲϓ ابϮϨϟا βϠΠϣ ϞΒϗ Ϧϣ ΔϘϓاϮϤϟا ΐϠاءات طήΟΈΑ  ςΑاϮπϟم اΎψϧ نϷ ΔϘϓاϮϤϟا ΐϠτΗ
  واϮΘϟازΎϧت ϞϤόϳ ϦϜϳ Ϣϟ، وΖϧΎϛ اΪϟوΔϟΎΣ ϲϓ Δϟ ھΔθ وΎϛن ΎΒϴόϣ ϪϘϴΒτΗ شΎϴϠϜ وΎϣدΎϳ، وήψϨϟΎΑ إϰϟ اϪϘϔϟ اΈϓ ،ϲγΎϴδϟن إΎθϧء اήϗϹار

  Ϣϗ٢٣ر  ΔϨδϟن  ١٩٥٩Ϸ ،ϼطΎΑ نΎϛ ابϮϨϟا βϠΠϣ Ϧϣ ΔϘϓاϮϤϟا ΐϠط ΔϠΣήϤΑ ήϤΗ Ϣϟ ϲΘϟة اήτΨϟوف اήψϟن ا΄θΑ  ϦϴϧاϮϘϟا Ϧγ ΔτϠγ
 ϦϴϧاϮϘϟا ϞόΠϳ ΎϤϣ ، ح΋اϮϠϟوا ϦϴϧاϮϘϟا ϞόΟ ϲϓ ϊϳήθΗ  ϊϨدئ صΎΒϤΑ βϴ΋ήϟام اΰΘϟم اΪϋو ΪϘόϟوا ΔϋΎϘϟا Ϟت أھΎϴΣϼص Ϧϣ ΖϧΎϛ

άا  ΪΟϮΗ ϻ أھάϬϟ ΔϴϤا اϮϘϟاϦϴϧ واϮϠϟا΋ح وΰΗ ϻال ھΎϨك ΔΟΎΣ إήϣ ϰϟاΎόΟت ϦϜϤϳ ϰΘΣ إΎϔϧذ اϮϘϟاϦϴϧ واϮϠϟا΋ح ھ ٢واϮϠϟا΋ح ήϴϏ صϟΎح. 
 ϲϓ إΪϧوϷ Ύϴδϴϧن اϮϘϟاϦϴϧ واϮϠϟا΋ح ھάا ΰϳ ϻال ΎόΘϳرض ϊϣ اϮϘΣ Ϧϣ ΪϳΪόϟق اΎδϧϹن.

 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 

 

 

 

 


